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Geografi telah lama menggunakan peta sebagai tools dalam analisis berbagai masalah kewilayahan. Terkait dengan masalah pendidikan, kondisi sosial ekonomi guru merupakan salah satu isu yang saat ini diangkat. Terlebih kondisi kesejahteraan guru honorer yang juga berperan besar dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah khususnya SMA yang merupakan jenjang yang menentukan pada tingkat pendidikan selanjutnya. Kota Semarang yang telah menetapkan anggaran belanja daerah sebesar 20% untuk keperluan pendidikan tentunya diharapkan berpengaruh pula terhadap penghasilan guru yang arahnyaa pada peningkatan kondisi sosial ekonomi guru honorer.

Penelitian ini bertujuan  1) Mengetahui kondisi sosial ekonomi guru honorer SMA Negeri di Kota Semarang. 2) Melakukan pemetaan kondisi sosial ekonomi guru honorer SMA Negeri di Kota Semarang. 3) Melakukan analisis terhadap kondisi sosial ekonomi guru honorer SMA Negeri di Kota Semarang. Manfaat yang diharapkan dapat dicapai dalam penelitian ini adalah memberikan pengetahuan kepada pemerintah dan masyarakat mengenai kondisi sosial ekonomi guru honorer sehingga dapat menentukan kebijakan yang berpihak kepada eksistensi guru honorer sebagai salah satu aktor yang berperan dalam dunia pendidikan.

Populasi dalam penelitian ini adalah guru honorer yang mengajar pada 15 Sekolah Menengah Atas berstatus Negeri di Kota Semarang yang berjumlah  160 guru honorer dan sampelnya sebanyak 83 guru. Variabel dalam penelitian ini adalah kondisi sosial ekonomi guru honorer SMA Negeri di Kota Semarang, dengan sub variabelnya yakni, tingkat pendidikan, pendapatan, pengalaman kerja, jam kerja efektif, pekerjaan, dan pengetahuan. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, wawancara, dokumentasi serta, hasil survai menggunakan GPS. Data yang telah terkumpul dipersentasekan dan dipetakan menggunakan ArcView GIS  3.3.
Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pendidikan diketahui bahwa 69 guru telah memenuhi tingkat pendidikan S-1, 9 orang guru atau 10,8% berpendidikan D-3, sedang pada tingkat D-1 atau di bawahnya sebanyak 4 guru atau 4,8%, dan 1 orang berpendidikan S-2. Tingkat pendapatan menunjukkan sebanyak 6 guru  atau 7,2 % berpendapatan sebesar Rp.350.000,00 - <Rp. 550.000,00, selanjutnya 24 guru atau 28,9 % berpendapatan sebesar Rp. 550.000,00-< Rp.750.000,00, 20 guru atau 24,1 % berpendapatan Rp.750.000,00-Rp. 950.000,00 dan sebanyak 33 guru atau 39,8 % memiliki pendapatan sebesar >Rp. 950.000,00. Selanjutnya bahwa jumlah guru honorer yang memiliki pekerjaan sampingan sebesar 47,0 % atau 39 orang, kemudian yang tidak memiliki pekerjaan sampingan sebanyak 28 atau 33,7 % sampel, dan yang tidak memberikan jawaban atau abstain sebanyak 19,3 % atau 16 orang. Jam kerja sampel menunjukkan sebanyak 54 guru atau 65,1 % bekerja selama >24 jam perminggu, sebanyak 25,3 % atau 21 bekerja selama 18–24 jam per minggunya, Guru yang mengajar 12 – 17 jam sebanyak 8 orang atau 9,6 %, dan. Pengalaman mengajar diketahui bahwa 1 guru honorer telah berpengalaman mengajar selama >10 tahun, kemudian sebanyak 5 guru atau 6 % telah mengajar 7-10 tahun. Selanjutnya guru yang telah mengajar selama 3-6 tahun sebanyak 42 atau 50,6 %, dan yang mengajar <3 tahun sebanyak 35 guru atau 42,2 %. Kesesuaian antara basic pendidikan dengan mata pelajaran yang diampu, sebanyak 73 guru sesuai antara basic pendidikan dengan mata pelajaran yang diampu sedangkan 10 guru atau 12,0 % tidak sesuai.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial ekonomi guru honorer pada dasarnya cukup baik. Adanya anggaran APBD sebesar 20% untuk pendidikan cukup memberikan dampak dalam peningkatan perhatian pemerintah terhadap pendidikan termasuk di dalamnya guru honorer SMA Negeri di Kota Semarang yang memiliki peran cukup besar. Pemetaan yang dilakukan menggunakan variabel-variabel sosial ekonomi menunjukkan kondisi sosial ekonomi yang cukup merata, namun dalam beberapa variabel masih memerlukan adanya perbaikan salah satunya pada kesesuaian basic pendidikan dengan mata pelajaran yang diampu. Peran guru honorer sebagai mitra bagi guru negeri (PNS) dalam melaksanakan tanggung jawabnya kiranya perlu mendapatkan perhatian dan penghargaan sepadan.

Saran dari permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah: 1)Peningkatan perhatian lewat pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS), ataupun melalui peningkatan honor bulanan, karena persentase guru yang masih memiliki pekerjaan sampingan cukup tinggi, 2) Peningkatan kualifikasi tingkat pendidikan guru-guru untuk tingkat SMA yang masih di bawah Strata 1, sehingga berdampak pada profesionalisme mengajar, 3) Penambahan frekuensi kegiatan untuk meningkatkan profesionalisme dan kompetensi guru lewat seminar, kursus dan pelatihan, serta penguasaan teknologi informasi bagi guru honorer.
























































































































































































